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Abstrak 

Setiap masa ada zamannya, setiap zaman ada masanya, yang berarti bahwa tidak ada yang selamanya 

dan pasti akan berubah. Berbagai aspek dalam kehidupan seperti pendidikan, ekonomi, politik, sosial 

dan budaya dan lainnya pasti mengalami perubahan. Perkembangan zaman yang semakin berkembang 

dan maju membuat kita harus menyesuaikan diri atau beradapatsi. Dengan cara berinovasi atau 

melakukan perubahan dan pembaharuan. Sumber daya manusia yang unggul satu diantaranya 

ditentukan oleh pendidikan, oleh sebab itu kualitas pendidikan harus ditingkatkan dan diperbaharui atau 

diinovasi untuk meningkatkan kualitas. Bagaimanakah lembaga pendidikan melakukan inovasi dan 

bagaimana manajemen organisasi pendidikan yang tepat dalam perkembangan zaman. Tujuan dari 

penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui dan memahami peran pentingnya inovasi dalam bidang 

pendidikan serta manajemen organisasi pendidikan yang tepat dalam perkembangan zaman. Pendekatan 

yang digunakan dalam artikel ini ialah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi 

literatur, seperti karya tulis ilmiah, jurnal, skripsi dan sebagainya. Studi literatur yaitu dengan cara 

memahami dan menelaah berbagai karya tulis ilmiah yang relevan dan berkaitan dengan fokus 

pembahasan. Dari berbagai sumber yang didapat dan telaah, menghasilkan pemahaman bahwa inovasi 

pendidikan dan manajemen pendidikan yang tepat merupakan suatu hal yang begitu perlu dilakukan 

guna beradaptasi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi perkembangan 

zaman. 

Kata Kunci: Peran, Inovasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, Perkembangan Zaman 

  

Abstract  

Every era has an era, every era has a time, which means that nothing is forever and will definitely 

change. Various aspects of life such as education, economy, politics, social and culture and others must 

undergo changes. The development of the era that is increasingly developing and advanced makes us 

have to adapt or adapt. By innovating or making changes and renewals. Superior human resources, 

one of which is determined by education, therefore the quality of education must be improved and 

updated or innovated to improve quality. How do educational institutions innovate and how to manage 

the right educational organization in the times. The purpose of writing this article is to find out and 

understand the important role of innovation in the field of education and proper management of 

educational organizations in the times. The approach used in this article is a qualitative approach with 

data collection techniques for literature studies, such as scientific papers, journals, theses and so on. 

Literature study is by understanding and reviewing various scientific papers that are relevant and 

related to the focus of the discussion. From various sources obtained and studied, it produces an 

understanding that educational innovation and proper management of educational organizations is 

something that really needs to be done in order to adapt and improve the quality of human resources 

in the face of the times. 

Keywords: Role, Educational Innovation, Educational Management, Development of the Times  

  

Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk sosial, yang berarti membutuhkan orang lain dalam 

menjalani kehidupan. Setiap manusia ialah individu yang memiliki ciri khas atau karakteristik 
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yang berbeda-beda. Setiap zaman ada masanya, setiap masa ada zamannya, yang berarti 

sesuatu hal pasti berubah, termasuk manusia dan lingkungannya (Abbas, 2021, 2022) . Baik 

lingkungan alam, sosial, politik, ekonomi, agama, budaya dan yang lainnya. Perubahan di 

lingkungan sosial merupakan hal yang paling lumrah terjadi. Setiap perubahan hendaknya 

mengarah kearah yang lebih baik. Soerjono Soekanto menyatakan bahwa perubahan sosial 

mempengaruhi sistem sosialnya, yang didalamnya berisi nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku 

yang ada diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat (Abbas et al., 2021; Handy et al., 

2020). 

Seiring perkembangan zaman manusia melakukan banyak hal, diantaranya ialah 

penemuan berbagai hal yang baru. Yang dapat kita ketahui yaitu, discovery, invensi dan 

inovasi. Discovery merupakan suatu penemuan yang sudah ada, akan tetapi belum diketahui 

oleh orang. Sedangkan Invensi merupakan penemuan sesuatu yang benar-benar baru, hasil dari 

kreativitas manusia. Dan inovasi merupakan ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan 

ataupun diamati sebagai suatu hal yang baru bagi sebagian orang atau kelompok dan 

masyarakat, baik hasil dari invensi ataupun discovery. Inovasi dilakukan untuk mencapai 

berbagai tujuan atau memecahkan suatu permasalahan. Inovasi dalam bahasa sederhananya 

ialah pembaharuan (Istika et al., 2022; Jumriani et al., 2022). 

Inovasi berasal dari bahasa latin, yaitu innovation yang berarti pembaharuan dan 

perubahan. Menurut Luecke, inovasi merupakan suatu proses untuk mewujudkan, 

mengkombinasikan, atau mematangkan suatu pengetahuan/gagasan ide, yang kemudian di 

sesuaikan untuk mendapatkan sesuatu nilai yang baru, seperti produk, proses, ataupun jasa. 

Sedangkan menurut Zimmerer, inovasi diartkan sebagai kemampuan menerapkan kreativitas 

dalam rangka memecahkan suatu persoalan dan peluang untuk meningkatkan taraf kehidupan. 

Dari berbagai definisi mengenai inovasi, dapat dipahami bahwa inovasi merupakan melakukan 

suatu hal yang baru, yang bertujuan untuk mewujudkan, mengkombinasikan dan memecahkan 

suatu permasalahan serta meningkatkan taraf kehidupan manusia. Inovasi berarti merupakan 

hal yang begitu penting dalam kehidupan. (Subiyakto et al., 2022) 

Inovasi atau pembaharuan akan berjalan ataupun berhasil jika dikelola dengan benar 

dan tepat. Yang berarti memerlukan proses manajemen. Manajemen merupakan suatu proses 

atau kegiatan merencanakan, mengatur, memimpin, mengkordinir, menggerakkan,  mengawasi 

dan mengevaluasi. Inovasi dirancang atau dilakukan guna mewujudkan efesiensi, efektivitas 

dalam peningkatan kualitas, praktibilitas, serta hal lainnya yang dipandang tertinggal dari 

perkembangan zaman. Manajemen yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan serta 

meningkatkan taraf hidup manusia ialah melalui pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan 

suatu lembaga yang berperan penting untuk kemajuan bangsa yang bertujuan untuk membuat 

sumber daya manusia yang unggul dan hebat. (Abbas, Rusmaniah, et al., 2022) 

Dalam lembaga pendidikan terdapat organisasi yang memanajemen inovasi dalam 

bidang pendidikan yaitu organisasi pendidikan. Organisasi pendidikan ialah sistem yang 

bergerak dan berperan dalam merumuskan tujuan agar manusia semakin dewasa dan mempu 

berinteraksi dengan lingkungan yang berubah seiring perkembangan zaman. Organisasi 

merupakan sebuah sistem atau bentuk yang terdiri dari sekelompok orang yang bekerja sama 

untuk mewujudkan tujuan bersama. Sekolah juga dikatakan sebagai oraganisasi karena sekolah 

didirikan untuk mencapai tujuan bersama dalam bidang pendidikan untuk mencerdaskan 
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kehidupan bangsa. Inovasi pendidikan dalam bidang organisasi terdapat dalam berbagai aspek, 

yaitu peserta didik, tujuan, isi pelajaran, media dan fasilitas, metode dan teknik komunikasi 

serta hasil belajar. (Herman et al., 2022) (Putro, Putra, et al., 2022) 

Lembaga pendidikan sangat perlu melakukan inovasi, guna penyesuaian dan 

perkembangan zaman yang tak memungkinkan untuk tetap berada diposisi yang terdahulu. 

Inovasi manajemen organisasi pendidikan sangat penting dilakukan guna mempersiapkan dan 

membekali peserta didik untuk menjalani kehidupan yang sebenarnya. Berdasarkan latar 

belakang yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari penulisan artikel ini ialah untuk mengetahui 

dan memahami pentingnya inovasi pendidikan serta  manajemen pendidikan yang tepat dalam 

perkembangan zaman. Serta bagaimana inovasi yang dilakukan untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman sehingga dapat menjadi bekal peserta didik. (Firdaus & Ristiawati, 2022) 

 

Metode  

Penulisan dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif merupakan suatu metode yang 

berfokus pada pengamatan yang mendalam, yang berguna untuk menghasilkan kajian atas 

suatu fenomena yang lebih komprehensif/menyeluruh. Dan dengan menggunakan pendekatan 

kepustakaan atau studi literatur sebagai teknik pengumpulan data. Yaitu dengan cara cara 

mencari, menelaah dan memahami data-data yang terdapat pada buku, jurnal ataupun karya 

ilmiah, dokumen penting yang dianggap berkaitan dengan fokus penelitian dan lainnya yang 

relevan dan mendukung untuk menggambarkan atau menjelaskan bagaimana peranan inovasi 

pendidikan dan manajemen pendidikan dalam perkembangan zaman (Handy et al., 2021; 

Mutiani et al., 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pendidikan pada abad 21 telah mengalami perubahan dan pergesaran yang ditandai 

dengan perbedaan orientasi pembelajaran. Abad 21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau 

abad globalisasi, yang artinya kehidupan manusia mengalami perubahan-perubahan yang 

signifikan. Atp 58. Berbagai aspek kehidupan di masyarakat mengalami perubahan, hal ini 

berkaitan denga perkembangan di era globalisasi. Mengalirnya informasi dan beragam sumber 

daya secara bebas dalam lingkungan interaksi berbagai negara di dunia telah membawa 

perubahan yang dahsyat yang belum pernah terjadi sebelumnya. Perubahan yang paling cepat 

terjadi ialah ekonomi dan sosial. Sebab paling berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

perkembangan teknologi dan globalisasi abad 21.(M. R. Ilhami et al., 2022) 

Berbagai negara bersaing meningkatkan kemampuannya dalam beradaptasi dengan 

lingkungan baru agar menjadi komunitas terbaik sebagai bangsa yang unggul dan relevan 

dalam konteks kehidupan modern saat ini. Pada abad 21 ini sumber daya alam tidak lagi 

menjadi penentu dalam kemajuan suatu negara, akan tetapi lebih ke kualitas sumber daya 

manusianya (Rusmaniah & Nugroho, 2022). Dengan berbagai pengetahuan dan kompetensi 

yang dimiliki untuk merubah berbagai aset dan sumber daya yang ada menjadi lebih baik. 

Dalam hal ini sangat jelas menerangkan bahwa pendidikan sangat penting untuk 

pengembangan sumber daya manusia, baik pendidikan formal, nonformal, maupun informal 

merupakan salah satu hal yang menjadi kunci kesuksesan dan keberhasilan suatu bangsa 

(Mutiani, Disman, et al., 2022).  
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Perkembangan zaman serta ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 

yang begitu besar terhadap berbagai aspek kehidupan. Perubahan yang terjadi berdampak 

positif, akan tetapi di sisi lain membawa manusia ke persaingan global yang semakin ketat. 

Untuk itu agar mampu bertahan dan bersaing, maka perlu diupayakan pengembangan dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusai. Sumber daya manusia merupakan syarat mutlak 

untuk mencapai tujuan pembangunan bangsa. Kualitas pendidikan harus ditingkatkan sebab 

masyarakat yang cerdas dan progresif akan membentuk kemandirian. Semakin tinggi kualitas 

SDM suatu bangsa, maka semakin tinggi bangsa tersebut dan sebaliknya.(Rifani et al., 2022) 

Inovasi merupakan suatu ide, gagasan, praktik atau objek/benda yang disadari dan 

diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk digunakan. Inovasi 

pada dasarnya merupakan hasil pemikiran yang cemerlang yang berciri hal baru bisa berupa 

hasil olah pikir dan olah teknologi yang diterapkan melalui tahap tertentu, yang diyakini dan 

dimaksudkan untuk memecahkan persoalan dan memperbaiki suatu masalah yang terjadi 

dimasyarakat. Inovasi dalam pendidikan bertujuan untuk memecahkan berbagai masalah 

pendidikan. Inovasi pendidikan telah banyak dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya 

perubahan dan pembaharuan. (Syaharuddin et al., 2022) 

Inovasi pendidikan ialah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif berbeda dengan hal 

sebelumnya serta sengaja dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dengan tujuan menjapai 

hal-hal tertentu dalam pendidikan. Mengacu pada UU Sisdiknas tahun 2003 pasal 3, sebagai 

bagian dari penyelenggara pendidikan harus memikirkan berbagai upaya perubahan yang dapat 

menunjang  keberhasilan tujuan pendidikan. Adapun beberapa aspek atau bidang yang dapat 

diamati, diantaranya: manajemen organisasi pendidikan, metode pengajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar, pelatihan guru, implementasi kurikulum dll. Dari berbagai aspek 

tersebut perlu dilakukan inovasi agar pendidikan semakin maju dan berkembang (Jumriani, 

Rahayu, et al., 2021). 

Inovasi pendidikan sangat penting dilakukan sebab setiap individu memiliki 

kemampuan yang terbaik bagi dirinya, dan kemampuan tersebut akan berkembang secara 

signifikan bila diberi kesempatan(Jumriani, Syaharuddin, et al., 2021). Peran pendidikan 

sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pengembangan kemampuan peserta didik, 

melihat kemampuan yang bervariasi, maka dalam menyusun desain sistem pembelajaran 

hendaknya diawali dengan analsiis kondisi dan kemampuan awal peserta didik dan faktor 

lainnya yang mendukung. Hal ini bertujuan agar sistem pembelajaran yang disusun dapat 

berjalan dengan efektif, efesien dan produktif. Kualitas pendidikan ditentukan oleh proses yang 

dilalui dalam lembaga pendidikan. Hal itu tak terlepas bagaimana pengembangan sumber daya 

manusia dalam rangka meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik dan kependidikan. 

(Halawa et al., 2022; Tetep & Arista, 2022) 

  Pada dasarnya inovasi pendidikan telah melalui berbagai tahapan untuk berinovasi, 

sebagaimana telah diidentifikasi oleh Ashby: tahap pertama tejadi ketika pendidikan anak 

dilakukan secara langsung orang tua. Tahap kedua terjadi ketika orang tua/masyarakat mulai 

sibuk dengan peran diluar rumah sehingga pendidikan anak sebagain dilimpahkan ke guru atau 

sekolahan. Tahap ketiga ditandai dengan adanya penemuan alat untuk keperluan mencetak 

dengan itu mengakibatkan lebih luasnya ketersediaan buku. Dan tahap keempat terjadi sebagai 

akibat ditemukannya bermacam-macam alat elektronik yang bisa menunjang proses belajar 
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peserta didik seperti radio, telepon, komputer, LCD proyektor, internet dan sebagainya 

(Mutiani et al., 2019). 

Perkembangan zaman sekarang ini menandakan bahwa inovasi pendidikan sudah 

berada ditahap keempat. Hal itu ditandai dengan pemanfaatan teknologi yang begitu pesat dan 

canggih baik perangkat keras ataupun perangkat lunak. Tujuan utama pemanfaatan teknologi 

ialah mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas sehingga bisa meninggkatkan 

kompetensi, kemampuan, keterampilan dan daya saing peserta didik pada semua jenjang 

ataupun jalur tertentu. Permasalahan dalam pendidikan selalu ada selama peradaban dan 

kehidupan manusia itu ada sehingga pembaharuan atau inovasi pendidikan tidak ada pernah 

habisnya. Sekarang ini, pendidikan telah mengalami banyak perubahan. Pendidikan saat ini 

sudah memadukan teknologi dengan praktik pemebelajaran yang lebih inovatif. Perubahan 

pendidikan memiliki tujuan untuk membekali peserta didik dengan kualitas pendidikan yang 

lebih baik agar mereka mampu beradaptasi dengan situasi globalisasi (Erri Wahyu Puspitarini 

& Dian Wahyu Putra, 2016; Hidayat Putra, 2020; Putra et al., 2021).  

Lembaga pendidikan memiliki suatu manajemen organisasi pendidikan yang terdiri dari 

perpaduan unsur manusia, material, dan perangkat tujuan, pembagian kerja yang jelas serta 

kewenangan. Maka suatu organisasi pendidikan bekerja dalam suatu sistem terbuka untuk 

mencapai tujuan. Sama halnya dengan fungsi sumber daya anggota sangat menentukan sebab 

potensi, kemampuan, wawasan, keterampilan, sikap dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab kerja sesuai dengan kewenangannya akan menentukan efektivitas dan efisensi 

organisasi. Semua aspek organisasi harus bersinergi dalam mencapai tujuan. Dari semangat 

sinergi tersebut akan menciptakan perpaduan yang menjadikan lebih kuat daripada hanya 

menjumlahkan unsur bagian dari organisasi (M. R. Ilhami, 2022; Syaharuddin, 2020).  

Mulyani A. Nurhadi membedakan organisasi pendidikan menjadi 2, yaitu organisasi 

mikro dan makro. Organisasi pendidikan mikro ialah organisasi pendidikan yang dilihat 

berdasarkan titik tolak dengan urut-urut yang ada disuatu sekolah atau lembaga pendidikan 

penyelenggara langsung proses pembelajaran. Sedangkan organisasi pendidikan makro ialah 

organisasi pendidikan yang dilihat dari segi organisasi secara luas. Organisasi pendidikan pada 

tingkat makro dibedakan menjadi Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan tingkat pusat, 

Kantor Wilayah Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kantor Pendidikan dan 

Kebudayaan di Kabupaten/Kotamadya, serta Kantor Pendidikan dan Kebudayaan tingkat 

Kecamatan (Abbas, Syaharuddin, et al., 2022; M. Ilhami, 2020).  

Ruang lingkup organisasi inovasi pendidikan antara lain yaitu: 

a. Bidang peserta didik, yakni pengelompokkan dalam proses pembelajaran dengan 

segala gambaran karakteristiknya. 

b. Bidang tujuan pendidikan, menyangkut kapasitas pribadi, sosial, ekonomis, tingkat 

dan jenis pengajaran, cara dan sarana untuk merumuskan tujuan. 

c. Isi pelajaran, menurut jenisnya, efek/dampak, kapasitas anak didik, bidang dan 

struktur ilmu pengetahuan, manfaat, kemampuan mental, dan derajat spesialisasi. 

d. Media pembelajaran. 

e. Fasilitas pendidikan, perlengkapan yang mendukung pelaksanaan pendidikan. 

f. Metode dan teknik komunikasi, interaksi langsung dan tidak langsung. 

g. Hasil pendidikan 
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Sebuah organisasi pendidikan memerlukan pemimpin untuk melakukan suatu inovasi 

yang tepat. Kepemimpin pendidikan merupakan kemampuan untuk menggerakkan 

pelaksanaan pendidikan sehingga tujuan pendidikan yang direncanakan dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. Para kepala sekolah, guru-guru, orang tua dan siswa adalah pemain kunci 

dalam pekerjaan dari persekolahan. Ketika kerjasama berlangsung maka bentuk konsentrasi 

mereka dalam kepemimpinan yang kekuatan penuhnya di sekolah. Jika pengaruhnya oleh 

kepala sekolah yang berkeahlian, maka guru-guru akan selalu membangun kerjasama kepada 

bentuk tim profesional yang mengundang orang tua dan siswa ke dalam pekerjaan 

kepemimpinan. 

Manajemen pendidikan yang tepat dalam perkembangan zaman ialah menggunakan 

analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan salah satu analisis pilihan (strategic chice) yang 

sudah sangat populer. SWOT adalah singkatan dari Strengths, Weaknesses, Opportunuities, 

and Threats (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) (Abbas, 2022). Analisis SWOT 

digunakan dalam perencanaan strategis pendidikan. SWOT dapat dibagi ke dalam dua elemen, 

yaitu analisis internal yang berkonsentrasi pada prestasi institusi dan analisis lingkungan. 

Analisa SWOT bertujuan menemukan aspek aspek penting dari hal hal tersebut, seperti 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Tujuan pengujian ini adalah memaksimalkan 

kekuatan, meminimalkan 

kelemahan, mereduksi ancaman, dan membangun peluang. Analisis SWOT secara sederhana 

mudah dipahami sebagai pengujian terhadap kekuatan dan kelemahan internal sebuah 

organisasi, termasuk lembaga pendidikan serta kesempatan dan ancaman lingkungan 

eksternalnya. SWOT adalah perangkat umum yang didesain dan digunakan sebagai langkah 

awal dalam proses pembuatan keputusan dan sebagai perencanaan strategis dalam berbagai 

terapan (Johnson, dkk., 1989; Bartol dkk., 1991). Jika hal ini digunakan dengan benar, sekolah 

akan mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai situasi sekolah itu dalam hubungannya 

dengan masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan yang lain, dan lapangan industri yang 

dimasuki oleh peserta didiknya (Jumriani et al., 2022; Rusmaniah et al., 2021). 

Ruang lingkup inovasi manajemen pendidikan meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, memimpin, mengendalikan tenaga pendidikan, dan sumber daya 

pendidikan, seperti Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Belajar (SB), serta Sumber 

Fasilitas dan Dana(SFD). Berdasarkan pendapat Drucker (Sudarwan Danim, 2006: 39) bahwa 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pembaruan yang mendorong pada inovasi dalam 

manajemen pendidikan, antara lain: (1) kondisi yang diharapkan; (2) munculnya 

ketidakwajaran; (3) inovasi yang muncul berbasis pada kebutuhan dalam proses; (4) perubahan 

pada struktur industri atau struktur pasar; (5) faktor demografis; (6) perubahan persepsi, 

suasana, dan makna; (7) pengetahuan baru (Jumriani, 2022, p. 20; Jumriani et al., 2019). 

Dalam perspektif persekolahan, agar tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai secara 

efektif dan efisien, proses manajemen pendidikan memiliki peranan yang vital. Hal ini karena 

sekolah merupakan suatu sistem yang di dalamnya melibatkan berbagai komponen dan 

sejumlah kegiatan yang perlu dikelola secara baik dan tertib. Sekolah tanpa didukung proses 

manajemen yang baik, akan menghasilkan buruknya laju organisasi yang tidak akan mampu 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, setiap kegiatan pendidikan di sekolah harus 

memiliki perencanaan yang jelas dan realistis, pengorganisasian yang efektif dan efisien, 
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pengerahan dan pemotivasian seluruh personel sekolah untuk selalu dapat meningkatkan 

kualitas kinerjanya, dan pengawasan secara berkelanjutan. Dengan demikian, manajemen 

inovasi pendidikan adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan, mengendalikan (mengawasi dan menilai) segala upaya dalam mengatur dan 

mendayagunakan sumber daya manusia dan nonmanusia secara efisien dan efektif untuk 

mencapai tujuan inovasi pendidikan yang telah ditetapkan (Mutiani, Jumriani, et al., 2022; 

Putro, Rusmaniah, et al., 2022). 

Kesimpulan  

Berbagai aspek kehidupan di masyarakat mengalami perubahan, hal ini berkaitan denga 

perkembangan di era globalisasi. Mengalirnya informasi dan beragam sumber daya secara 

bebas dalam lingkungan interaksi berbagai negara di dunia telah membawa perubahan yang 

dahsyat yang belum pernah terjadi sebelumnya. Perubahan yang paling cepat terjadi ialah 

ekonomi dan sosial. Sebab paling berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan perkembangan 

teknologi dan globalisasi abad 21. Perkembangan zaman serta ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah membawa perubahan yang begitu besar terhadap berbagai aspek kehidupan. Perubahan 

yang terjadi berdampak positif, akan tetapi di sisi lain membawa manusia ke persaingan global 

yang semakin ketat. Untuk itu agar mampu bertahan dan bersaing, maka perlu diupayakan 

pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Denga inovasi pendidikan, 

Inovasi pendidikan ialah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif berbeda dengan hal 

sebelumnya serta sengaja dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dengan tujuan menjapai 

hal-hal tertentu dalam pendidikan. 

Sebuah organisasi pendidikan memerlukan pemimpin untuk melakukan suatu inovasi 

yang tepat. Kepemimpin pendidikan merupakan kemampuan untuk menggerakkan 

pelaksanaan pendidikan sehingga tujuan pendidikan yang direncanakan dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. Para kepala sekolah, guru-guru, orang tua dan siswa adalah pemain kunci 

dalam pekerjaan dari persekolahan. Manajemen pendidikan yang tepat dalam perkembangan 

zaman ialah menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan salah satu analisis 

pilihan (strategic chice) yang sudah sangat populer. SWOT adalah singkatan dari Strengths, 

Weaknesses, Opportunuities, and Threats (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman). 

Dalam perspektif persekolahan, agar tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai secara efektif 

dan efisien, proses manajemen pendidikan memiliki peranan yang vital. Hal ini karena sekolah 

merupakan suatu sistem yang di dalamnya melibatkan berbagai komponen dan sejumlah 

kegiatan yang perlu dikelola secara baik dan tertib. 
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